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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit yang menyerang saluran pernapasan atas maupun
bawah, dimana penyakit ini menimbulkan berbagai penyakit, mulai dari penyakit tanpa gejala atau infeksi
ringan sampai penyakit yang parah dan mematikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Wilayah Kerja Puskesmas Gambut,
Kabupaten Banjar tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan survei analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di wilayah kerja puskesmas gambut
yang berkunjung menjadi pasien pada tahun 2021 dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Hasil
penelitian didapat sebagian besar ISPA sebanyak 64 orang (64%), berpengetahuan kurang sebanyak 46 orang
(46%), bersikap negatif sebanyak 60 orang (60%), berperilaku merokok sebanyak 52 orang (52%), Ada
hubungan pengetahuan dengan kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Wilayah Kerja Puskesmas
Gambut Kabupaten Banjar Tahun 2022 (p = 0,000 < 0,05), Ada hubungan sikap dengan kejadian Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Wilayah Kerja Puskesmas Gambut Kabupaten Banjar Tahun 2022 (p =
0,000 < 0,05), Ada hubungan perilaku merokok dengan kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di
Wilayah Kerja Puskesmas Gambut Kabupaten Banjar Tahun 2022 (p = 0,003 < 0,05). Disarankan bagi
Puskesmas dapat meningkatkan promosi kesehatan melalui penyuluhan dan media lainnya agar masyarakat
memiliki pola hidup sehat sehingga dapat mengurangi angka kesakitan dan kematian yang disebabkan oleh
penyakit ISPA.
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ABSTRACT

Acute Respiratory Infection (ARI) is a disease that attacks the upper and lower respiratory tract, where this
disease causes various diseases, ranging from asymptomatic disease or mild infection to severe and deadly
diseases. The purpose of this study was to determine the factors associated with the incidence of Acute
Respiratory Tract Infection (ARI) in the Work Area of the Gambut Health Center, Banjar Regency in 2022. The
research method used was an analytical survey with a cross-sectional approach. The population in this study is
the entire community in the working area of the Peat Public Health Center who visited became patients in 2021
with a total sample of 100 respondents. The results of the study showed that most of the ARI as many as 64
people (64%), lack of knowledge as many as 46 people (46%), negative attitudes as many as 60 people (60%),
and smoking behaviour as many as 52 people (52%), There is a relationship between knowledge and the
incidence of infection. Acute Respiratory Tract (ARI) in the Working Area of the Peat Health Center of Banjar
Regency in 2022 (p = 0.000 < 0.05), There is a relationship between attitude and the incidence of Acute
Respiratory Infection (ARI) in the Working Area of the Peat Health Center of Banjar Regency in 2022 (p =
0.000 < 0.05), there is a relationship between smoking behaviour and the incidence of acute respiratory
infections (ARI) in the working area of the Peat Health Center, Banjar Regency in 2022 (p = 0.003 <0.05). It is
recommended for the Puskesmas to improve health promotion through counselling and other media so that the
community has a healthy lifestyle it can reduce the morbidity and mortality caused by ARI.
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